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Abstrak 

Angkut/212021174/2025/Pengaruh Kecukupan Modal dan Liquiditas 

terhadap Bank Risk Taking pada Perusahaan Perbankan di 

Indonesia/Manajemen Keuangan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequancy Ratio, 

RETTA, Loan to Deposit Ratio terhadap Bank Risk Taking pada Perusahaan 

Perbankan di Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah Asosiatif. Sampel 

sebanyak 30 perusahaan perbankan di Indonesia. Data yang digunakan sekunder 

yang diperoleh dari situs resmi www.idx.co.id atau melalui website perusahaan 

yang diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan analisis dokumen. 

Teknik analisis yang digunakan kuantitatif. Kemudian dilakukan analisis statistic 

dengan menggunakan Analisis Keuangan, Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear 

Berganda dan Uji Hipotesis yang meliputi Uji F dan Uji t. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan Capital Adequancy Ratio, RETTA 

dan Loan to Deposit Ratio secara simultan terhadap Bank Risk Taking, ada 

pengaruh Capital Adequancy Ratio, RETTA dan Loan to Deposit Ratio secara 

simultan terhadap Bank Risk Taking. 

 

Kata Kunci :  Capital Adequancy Ratio, RETTA, Loan to Deposit Ratio, Bank Risk 

Taking. 
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Abstrak 

 

Angkut/2120211274/2025/The Influence of Capital Ratio and Liquidity on 

Bank Risk Taking in Banking Companies in Indonesia/Financial Management.  

 

This research aims to determine the influence of Capital Adequancy Ratio, 

RETTA, Loan to Deposit Ratio on Bank Risk Taking in Banking Companies in 

Indonesia. The type of research used is associative. The sample was 30 banking 

companies in Indonesia. The data used is secondary obtained from the official 

website www.idx.co.id or through the website of the company under study. The 

data collection method used is document analysis. The analysis technique used is 

quantitative. Then statistical analysis was carried out using Financial Analysis, 

Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression and Hypothesis Testing 

which included the F Test and t Test. The results of this research show that there 

is a significant influence of the Capital Adequancy Ratio, RETTA and Loan to 

Deposit Ratio simultaneously on Bank Risk Taking, there is an influence of the 

Capital Adequancy Ratio, RETTA and Loan to Deposit Ratio simultaneously on 

Bank Risk Taking. 

 

Keywords: Capital Adequancy Ratio, RETTA, Loan to Deposit Ratio, Bank Risk 

Taking. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Bank memiliki pengaruh dalam pertumbuhan suatu Negara (Supit dkk, 

2019). Karena seiring berkembangnya zaman, masyarakat sangat 

membutuhkan bank (Mardi & Faradila, 2021).  Menurut Undang- Undang 

Nomor 10 tahun 1998, Bank merupakan lembaga perantara keuangan, dimana 

bank bertugas untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk giro, 

tabungan, deposito dan kemudian menyalurkan dana tersebut ke masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup orang banyak. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan data 

kinerja perbankan Indonesia yaitu perkembangan indikator kesehatan bank. 

 
Sumber : SPI OJK November 2023, diolah 

 

Gambar I.1 

Rata-rata Perkembangan Perbankan di Indonesia 
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 Gambar I.1 menunjukkan perkembangan indikator kesehatan bank di 

Indonesia yang terus berfluktuasi dari tahun ke tahun. Perkembangan 

perbankan di Indonesia menunjukkan bahwa bank-bank masih akan dihadapi 

dengan risiko, terutama risiko pasar dan risiko kredit. Pada saat krisis moneter 

banyak bank di Indonesia mengalami keterpurukan, yang menyebabkan 16 

bank dicabut izin usahanya. Bank Indonesia mencabut izin PT Bank Kredit 

Agricole Indosuez karena masalah kredit macet dan permodalan yang 

memburuk. Penyebab sebagian besar bank teridentifikasi rentan adalah 

karena penurunan laba, peningkatan pinjaman dalam mata uang asing, dan 

peningkatan Non Performing Loan (NPL). OJK mencatat bahwa masalah 

perbankan menjadi yang paling banyak sejak 1 januari hingga agustus 2023.  

 Rahmana dkk. (2019) menyatakan bahwa adanya regulasi mengenai 

kecukupan modal yang berlaku diharapkan dapat mengurangi adanya krisis 

ekonomi di masa depan. Meskipun pada implementasinya, regulasi modal 

tetap tidak akan bebas dari kritikan. Persyaratan modal pada bank hingga saat 

ini berpedoman pada Basel Accord. Tujuan utama diterapkannya Basel yaitu 

memperkuat stabilitas sistem keuangan global melalui regulasi yang lebih 

baik terhadap bank dan memastikan bank memiliki modal yang cukup untuk 

menyerap kerugian yang tidak terduga dan tetap beroperasi. Kecukupan 

modal yang sempat mengalami penurunan memungkinkan berpengaruh 

terhadap penyaluran dana dari pihak yang mengalami surpus dana kepada 

pihak yang mengalami defisit.  
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 Laeven dan Levine (2019), menyatakan dampak regulasi modal 

terhadap risiko bank sangat bergantung pada kecukupan modal. Pengaruh atas 

regulasi yang sama pada pengambilan risiko bank hasilnya dapat positif atau 

negatif, tergantung pada struktur kepemilikan bank. Bank dengan pemilik 

yang lebih kuat cenderung mengambil risiko yang lebih besar.  

 Bank Risk Taking adalah aktivitas pengambilan risiko oleh bank dalam 

menjalankan operasionalnya, khususnya dalam penyaluran kredit dan 

investasi, dengan tujuan meningkatkan keuntungan meskipun terdapat 

ketidakpastian yang berpotensi menimbulkan kerugian dalam bentuk harta, 

kehilangan keuntungan, atau kemampuan ekonomis bank (Cambridge 

Dictionaries Online, 2020). Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/23/PBI/2011 mengatur tentang kebijakan manajemen risiko bank termasuk 

menyusun strategi manajemen risiko untuk memastikan bank tetap 

mempertahankan eksposur risiko dengan pengambilan risiko bank 

menggunakan Non Performing Loan (NPL) untuk  mengukur sejauh mana 

bank terhindar dari kebangkrutan. Semakin rendah nilai NPL, semakin bank 

stabil dan semakin rendah pengambilan risiko. NPL yang rendah 

menunjukkan kualitas penyaluran kredit yang baik, mengindikasikan bahwa 

bank mampu mengelola risiko kredit dengan efektif (Rismawati, 2019). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Bank Risk Taking adalah 

Kecukupan Modal yang diukur dengan Capital Adequancy Ratio (CAR), 

RETTA dan Loan to Deposit Ratio (LDR). 
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 CAR adalah peraturan perbankan yang memutuskan bagaimana bank 

harus menangani aspek permodalan mereka (Yo dkk, 2020). Dalam hal ini 

penilaian berdasarkan kepada ukuran CAR yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Dengan melibatkan indikator Modal Bank dengan Aset 

Tertimbang Menurut Risiko (Alexander, 2021:29). 

 RETTA adalah rasio yang menggambarkan stabilitas finansial suatu 

perusahaan dan seberapa besar perusahaan bergantung pada pembiayaan 

ekuitas dibandingkan aset (Brigham dan Ehrhardt, 2020). Apabila rasio 

tersebut tinggi, maka penghindaran risiko yang dilakukan oleh bank juga 

semakin tinggi. Penelitian ini melibatkan indikator total ekuitas dan total aset. 

(Poghosyan, 2019 dan Rahmana dkk, 2017). 

  LDR adalah rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang 

diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya (Rivai dkk, 2021). 

 Fenomena yang terjadi pada Bank Risk Taking perusahaan perbankan di 

Indonesia dari tahun 2019-2023 ditemukan bahwa Non Performing Loan 

(NPL) berfluktuasi mengalami kenaikan dan penurunan. Berikut ini rata- rata 

NPL pada perusahaan perbankan di Indonesia pada tahun 2019-2023 : 
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Sumber : data diolah penulis, 2024 

Gambar I.2 

Rata- rata NPL pada Perbankan di Indonesia Tahun 2019-2023 (%) 

 Berdasarkan Gambar I.2, bahwa rata- rata Non Performing Loan (NPL) 

dari perusahaan perbankan di Indonesia dari tahun 2019 sampai 2023 

mengalami fluktuasi. Rata- rata NPL pada tahun 2019 yaitu sebesar 2,60%, 

kemudian pada tahun 2020 rata- rata NPL mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 3,32%, namun di tahun 2021 rata- rata NPL mengalami penurunan 

yaitu sebesar 3,28%, pada tahun 2022 rata- rata NPL kembali mengalami 

penurunan yaitu sebesar 2,99% dan pada tahun 2023 rata- rata NPL kembali 

mengalami penurunan yaitu sebesar 2,78%. Tingginya rata- rata NPL pada 

tahun 2020 menunjukkan dampak negatif bagi kesehatan bank. Kenaikan 

NPL dapat mengindikasikan masalah dalam pengelolaan kredit, berpotensi 

menurunkan profitabilitas dan meningkatkan risiko pada bank. 
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  Mencermati fakta perkembangan Bank Risk Taking pada Perbankan di 

Indonesia, dibutuhkan tinjauan secara khusus atas aspek kesehatan pada 

perbankan di Indonesia. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Bank 

Risk Taking, diantaranya Capital Ratio. Capital Ratio di proxy Capital 

Adequancy Ratio (CAR), RETTA dan Liquiditas di proxy  Loan to Deposit 

Ratio (LDR). Bank Indonesia (BI) menilai bahwa ketahanan sistem keuangan 

dan perbankan nasional masih cukup kuat, dengan CAR pada agustus 2022 

mencapai 25,12%. Namun potensi dampak risiko dari sisi global dan makro 

ekonomi domestik tetap di waspadai untuk stabilitas keuangan.  

  Begitupun posisi RETTA pada perbankan cukup tinggi. RETTA 

mencapai 76,52% pada  tahun 2023 menunjukkan bahwa lebih dari tiga aset 

dibiaya oleh utang. Selain itu, RETTA mencapai 325,83%, yang 

menunjukkan ketergantungan tinggi pada pembiayaan utang dibandingkan 

dengan ekuitas. Hal ini mencerminkan struktur permodalan yang lebih 

konvervatif di sector perbankan Indonesia. Berikut ini grafik rata- rata CAR, 

RETTA dan LDR  pada perusahaan perbankan di Indonesia pada tahun 2019-

2023. 
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 Sumber : Statistika Perbankan Indonesia, 2024 

Gambar I.3 

Rata- rata CAR, RETTA dan LDR pada perbankan di Indonesia Tahun 

2019-2023 (%) 

 

 Berdasarkan Gambar I.3, bahwa rata- rata CAR pada perbankan di 

Indonesia terus berfluktuasi. Rata- rata CAR pada tahun 2019 yaitu sebesar 

22,00%, kemudian di tahun 2022 yaitu sebesar 22,77%,  rata- rata CAR 

kembali mengalami peningkatan di tahun 2021 yaitu sebesar 25,59%, 

begitupun di tahun 2022 CAR meningkat yaitu sebesar 25,95% dan di tahun 

2023 terjadinya penurunan yaitu sebesar 25,58%. Menurunnya CAR pada 

tahun 2023 menunjukkan bahwa bank memiliki cadangan modal yang kurang 

mampu menanggung risiko kerugian dari aktivitas kredit dan investasi.  

 Sementara rata- rata RETTA pada perbankan di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada awal tahun 2019 rata- rata 

RETTA 23,8%, di tahun 2020 menurun sebesar 1,1% menjadi 22,7% dan di 

tahun 2021 Ratio RETTA tetap stabil. Kemudian di tahun 2022 mengalami 
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penurunan sebesar 0,4% menjadi 25,8%. Begitupun di tahun 2023 RETTA 

mengalami peningkatan sebesar 2,13%. Rendahnya rata- rata RETTA pada 

tahun 2020 menunjukkan kondisi negatif bagi bank. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan lebih banyak membiayai melalui utang dibandingkan 

dengan modal sendiri.  

 Rata-rata LDR pada perusahaan perbankan terus mengalami fluktuasi 

dari tahun 2019-2023. Rata-rata LDR paling tinggi di tahun 2019 yaitu 

mencapai 94,43%, sementara pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

11,89% menjadi 82,54%. Kemudian di tahun 2021 rata-rata LDR kembali 

mengalami penurunan yaitu sebesar 5,41% menjadi 77,13% dan di tahun 

2022 rata-rata LDR kembali meningkat yaitu sebesar 1,65% menjadi 78,78%, 

begitupun di tahun 2023 LDR kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 

5,05%  menjadi 83,83%.  

 Sementara pada tahun 2019 rata- rata NPL menurun sebesar 2,60% dan 

RETTA meningkat sebesar 27,6% menunjukkan hubungan negatif. Hal ini 

mencerminkan berkurangnya kredit bermasalah, berkontribusi pada 

peningkatan kinerja keuangan bank (Rosalina dkk, 2019). Sedangkan 

peningkatan rata- rata NPL pada tahun 2023 sebesar 3,32% dan RETTA 

mengalami penurunan pada tahun 2020 yaitu sebesar 22,7% menunjukkan 

hubungan negatif. Karena NPL merepresentasikan kredit gagal bayar, yang 

dapat mengurangi kemampuan untuk menghasilkan laba bersih (Wardani dan 

Haryanto, 2021). 
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 Begitupun pada tahun 2019 rata-rata NPL menurun sebesar 2,60% dan 

LDR meningkat 94,43% menunjukkan hubungan Positif. Penurunan NPL saat 

LDR meningkat menunjukkan bahwa bank berhasil mengelola risiko kredit 

dengan baik, dan bank dapat meningkatkan penyaluran kredit tanpa 

meningkatkan jumlah kredit bermasalah. Sedangkan pada tahun 2023 rata-

rata NPL meningkat sebesar 3,32% dan pada tahun 2021 LDR mengalami 

penurunan sebesar 77,13% menunjukkan hubungan negatif. Penurunan LDR 

mencerminkan berkurangnya kemampuan bank untuk menyalurkan kredit, 

yang dapat mengurangi pendapatan. Sementara itu, kenaikan NPL 

menunjukkan peningkatan risiko kredit bermasalah, yang dapat mengurangi 

profitabilitas bank. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri, Thaib dan Nazar (2023), 

menunjukkan bahwa Bank Modal berpengaruh signifikan terhadap Bank Risk 

Taking. Sementara Rahmawati dan Purwanto (2019), Rahmana dkk. (2019) 

menunjukkan bahwa kecukupan modal yang diukur menggunakan Capital 

Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh tidak signifikan terhadap Bank Risk 

Taking. Pada Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Purwanto 

(2019), Rahmana dkk (2019), menunjukkan bahwa kecukupan modal yang di 

ukur menggunakan RETTA berpengaruh signifikan terhadap Bank Risk 

Taking. Sementara Islam dan Nishiyama (2023) menunjukkan bahwa RETTA 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Bank Risk Taking. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Bhowmik dan Sarker (2021) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan kredit (LDR) berpengaruh signifikan terhadap Bank Risk 
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Taking. Sementara Tandeas dan Setyawan (2024), Kingu dkk, (2018), 

menunjukkan bahwa Kredit (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Bank Risk Taking. 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Kecukupan Modal dan 

Liquiditas Terhadap Bank Risk Taking Pada Perusahaan Perbankan di 

Indonesia” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis dapat 

merumuskan pokok masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh signifikan Kecukupan Modal, dan Liquiditas 

terhadap Bank Risk Taking pada Perusahaan Perbankan di Indonesia ? 

2. Apakah ada pengaruh signifikan Capital Adequancy Ratio CAR terhadap 

Bank Risk Taking pada Perusahaan Perbankan di Indonesia? 

3. Apakah ada pengaruh signifikan RETTA terhadap Bank Risk Taking 

pada Perusahaan Perbankan di Indonesia? 

4. Apakah ada pengaruh signifikan Loan to Deposit Ratio terhadap Bank 

Risk Taking pada Perusahaan Perbankan di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu untuk untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Pengaruh Kecukupan Modal dan Liquiditas terhadap Bank Risk Taking 

pada Perusahaan Perbankan di Indonesia 
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2. Pengaruh Capital Adequancy Ratio terhadap Bank Risk Taking pada 

Perusahaan Perbankan di Indonesia 

3. Pengaruh RETTA terhadap Bank Risk Taking pada Perusahaan 

Perbankan di Indonesia 

4. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Bank Risk Taking pada 

Perusahaan Perbankan di Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat untuk 

berbagai pihak yang berkepentingan diantaranya sebagai berikut: 

1.    Bagi Penulis 

   Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pengaruh Capital Adequancy Ratio terhadap Bank 

Risk Taking serta menjadi bekal bagi penulis untuk menerapkan ilmu 

manajemen keuangan yang sudah dipelajari dalam dunia kerja. 

2.    Bagi Perusahaan 

  Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi pedoman bagi 

manajemen perusahaan dalam mengambil risiko serta kebijakan yang 

berkaitan pengelolaan aset perusahaan guna meningkatkan keuangan 

perusahaan. 

3.    Bagi Almamater 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan sekaligus 

berguna sebagai  bahan acuan untuk referensi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya, khusunya dalam bidang manajemen keuangan.  
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